Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Menbership

Risiko mengantuk pada penPemuc!i bus antar provins dan faktor-faktor
yang berhubungan = Risk of dleepinessin long distance commuter bus
drivers and its associated factors

Redy, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71 d=20499263& | okasi=lokal

Latar belakang: Dalam beberapa dekade terakhir, dunia kerjaindustri transportasi telah mengalami
perubahan luar biasa seperti halnya bidang pekerjaan lain. Tuntutan operasional transportasi 24 jam kerja
dalam sehari dan 7 hari kerja dalam seminggu menciptakan risiko keselamatan dan kesehatan yang berkaitan
dengan rasa kantuk, yaitu suatu kondisi yang diketahui mengganggu kinerja saat mengemudi dan merupakan
salah satu penyebab timbulnya kecel akaan dan kematian saat berlalu lintas. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi risiko mengantuk pada pengemudi bus jarak jauh dan faktor-faktor yang berhubungan.
Metode: Penelitian ini menggunakan desain studi potong lintang. Dua ratus satu pengemudi yang bekerja di
hari libur panjang nasional diikutsertakan dalam penelitian. Data sekunder didapatkan dari kuesioner dan
hasil pemeriksaan medis pengemudi bus pada liburan akhir tahun 2018 oleh Dinas K esehatan Pemerintah
Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta.

Hasil: Propors kantuk pada pengemudi bus jarak jauh adalah 9,5%. Mengemudi lebih dari 1.001 km dalam
satu kali perjalanan dengan ORs=7.927 (Cl 95%=2.184-28.769; p=0.002) dan kondis kelelahan dengan
ORs=3.824 (Cl 95%=1.393-10.499; p=0.009) merupakan faktor determinan utama penyebab rasa kantuk
pada pengemudi bus jarak jauh. Jumlah trayek selama sebulan dan faktor individu seperti usia, riwayat
hipertensi, dan riwayat diabetes melitus tidak memiliki hubungan yang signifikan secara statistik dengan
kejadian kantuk (p>0.05).

Kesimpulan: Sebanyak 9,5% pengemudi bus jarak jauh mengalami kecenderungan mengantuk. Faktor jarak
perjalanan dan kelelahan merupakan faktor yang terkait dengan timbulnya risiko kantuk pada pengemudi
bus jarak jauh (R2=0.235).

...... Background: Asisthe case with many other occupations, the work organization of transport operators
has undergone tremendous changes over the past several decades. Transportation’s 24 hoursin aday an 7
daysin aweek operational demands create safety and health risks related to sleepiness, a condition that is
known to impair driving performance and causes of motor vehicle crashes and fatalities. This study aims to
identify the risk of sleepinessin long distance commuter bus drivers and its associated factors.

Method: This study used a cross sectional study design. Two hundred and one drivers who are working in
long national holidays were involved in this study. The secondary data was gathered from questionnaires
and medical examination of bus driver in year-end holidays 2018 by Jakarta Provincial Health Office.

Result: The proportion of sleepinessin long distance commuter bus drivers 9.5%. Driving more than 1,001
km in a single commute trip with ORad=7.927 (95%CI=2.184-28.769; p=0.002) and fatigue condition with
ORad=3.824 (95%CI=1.393-10.499; p=0.009) are dominant determinants of sleepinessin long distance
commuter bus drivers. Monthly number of trip and individual factors such as age, history of hypertension,
and history of diabetes mellitus do not have a statistically significant relationship with the incidence of
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drowsiness (p>0.05).

Conclusion: Nine point five percent of long distance commuter bus drivers is experiencing sleepiness. Trip
distance and fatigue are associated factors with the risk of sleepinessin long distance commuter bus drivers
(R2=0.235).



